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Abstrak

Penggunaan model dan strategi pembelajaran yang belum efektif menyebabkan kurangnya minat belajar siswa smk.
Sehingga menjadi salah satu faktor rendahnya hasil belajar siswa SMK. Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan
rata-rata hasil belajar pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan instalasi motor listrik karena pengaruh penerapan
Challenge Based Learning yang dipadu strategi Scaffolding Learning dengan Creative Problem Solving yang dipadu
strategi Scaffolding Learning pada siswa kelas XI TITL SMK. Metode penelitian ini adalah pretest dan posttest dengan
jenis penelitian kuasi eksperimen. Model pembelajaran Challenge Based Learning yang dipadu strategi Scaffolding
Learning dan Creative Problem Solving yang dipadu strategi Scaffolding Learning adalah variabel bebas pada penelitian
ini. Hasil Belajar Instalasi Motor Listrik merupakan variabel terikat dengan subjek penelitian kelas XI TITL A dan
TITL B SMK sebanyak 35 siswa. Hasil uji-T pada aspek pengetahuan instalasi motor listrik memperoleh nilai 0,042
dan hasil uji-t sikap serta keterampilan memperoleh nilai 0,031. Berdasarkan hasil tersebut maka keduanya terdapat
hasil yang signifikan terhadap perbedaan dari penerapan kedua model yang dipadu strategi. Hasil menyatakan
bahwasannya terdapat perbedaan pada rata-rata hasil belajar pengetahuan, sikap serta keterampilan karena pengaruh
model pembelajaran CBL dipadu strategi SL lebih tinggi dibandingkan model CPS dipadu strategi SL kelas XI TITL
SMK pada mata pelajaran IML.

Kata Kunci: CPS, CBL, SL, Hasil Belajar, Instalasi Motor Listrik.

Abstract

The use of learning models and strategies that have not been effective causes a lack of interest in learning for vocational
high school students. So that it becomes one of the factors for the low learning outcomes of SMK (vocational high
school) students. This research aims to determine the difference in average learning outcomes in the aspects of
knowledge, attitudes and skills of electric motor installation study due to the influence of the application of Challenge
Based Learning combined with Scaffolding Learning strategies with Creative Problem Solving combined with
Scaffolding Learning strategies in class XI TITL SMK students. The method of this study was a pretest and posttest
with a quasi-experimental type of research. The Challenge Based Learning learning model combined with the
Scaffolding Learning strategy and Creative Problem Solving combined with the Scaffolding Learning strategy are the
independent variables in this study. Learning Outcomes of Electric Motor Installation is the dependent variable with the
research subjects of class XI TITL A and TITL B SMK as many as 35 students. The results of the t-test on the
knowledge aspect of electric motor installations obtained a value of 0.042 and the results of the attitude and skills t-test
obtained a value of 0.031. Based on these results, both of them have significant results on the differences from the
application of the two models combined with the strategy. The results show that there are differences in the average
learning outcomes of knowledge, attitudes and skills because the influence of the CBL learning model combined with
the SL strategy is higher than the CPS model combined with the SL strategy for class XI TITL SMK in IML subjects.

Keywords: CPS, CBL, SL, Study of Result, Electric Motor Installation.

PENDAHULUAN
Kemampuan dalam instalasi motor listrik

harus dimiliki oleh siswa jurusan TITL. Ketika siswa

praktek instalasi motor listrik diperlukan pemikiran
konsep yang matang. Hal ini dikarenakan hasil dari
pemahaman konsep yang telah dipelajari akan
diterapkan pada praktikum. Apabila siswa belum
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mampu memahami maka akan kesulitan pada saat
praktik dan hasil belajar pun tidak maksimal (rendah).
Karena kurangnya minat belajar dan siswa masih pasif
pada saat pembelajaran. Selain itu guru belum
menerapkan langkah-langkah sesuai model
pembelajaran. Sebagaimana hal yang telah diuraikan
tersebut maka diperlukan model pembelajaran yang
inovatif dengan dipadukan strategi pembelajaran.
Sehingga strategi Scaffolding Learning dengan model
Challenge Based Learning dan Creative Problem
Solving dapat digunakan.

Belajar dapat diartikan dengan adanya
perubahan seperti pada tingkah laku maupun
pemahaman terhadap suatu hal (Supriadie &
Darmawan, 2012). Adanya perubahan tingkah laku
karena ada usaha yang dilakukan oleh siswa SMK
terutama pada mata pelajaran IML (Al-asy’ari et al.,
2020). Perencanaan merupakan hal utama untuk
menentukan tujuan dan pencapaiannya (Siswanto,
2007). Perencanaan pembelajaran harus dipantau
sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih terarah
(Rusman, 2012). Sehingga berdasarkan pernyataan para
ahli tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran,
terdapat komponen-komponen yang harus
dipersiapkan, seperti silabus, RPP atau rencana
pelaksanaan pembelajaran, Jobsheet, instrumen
evaluasi, media pembelajaran serta sumber
pembelajaran. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
merupakan penjabaran dari silabus sebagai pengarah
kegiatan belajar siswa untuk mencapai kompetensi
dasar (Rusman, 2017). “Perencanaan pada
pembelajaran memiliki dua fungsi yaitu perencanaan
dan pelaksanaan” (Supardi, 2015). Karakteristik peserta
didik, merupakan hal yang diperhatikan dalam
pembuatan RPP agar sesuai dengan metode
pembelajaran dan memberikan hasil pembelajaran yang
efektif. Berdasarkan (Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar
Proses Untuk Pendidikan Dasar Dan Menengah, 2007),
Kegiatan yang memiliki pengaruh pada hasil belajar
siswa merupakan makna pembelajaran. Pencapaian
tujuan pembelajaran menjadi hal utama. Sehingga pada
prosesnya terjadi hubungan satu sama lain antara
peserta didik dengan guru.

Menurut (Nurhidayati et al., 2019), bahwa
dengan adanya penggunaan model pembelajaran yang
efektif akan menciptakan kondisi pembelajaran yang
mendukung siswa dapat belajar secara aktif, hasil
belajar serta prestasi yang optimal. Sehingga perlu
penggunaan model pembelajaran yang konstruktivistik
yang mendukung pencapaian hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran instalasi motor listrik.

Trianto dalam (Rachmanto et al., 2015),
menyebutkan bahwa pada dasarnya teori
konstruktivistik adalah peserta didik membangun atau
memahami secara mandiri pengetahuan atau
keterampilannya dengan guru sebagai fasilitator yang
memberikan kemudahan pada proses belajar.
Contohnya memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan, mencoba dan menerapkan

idenya sendiri. Sebagaimana uraian tersebut maka
model pembelajaran yang dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuan dan keterampilan siswa yaitu, model
pembelajaran CBL serta model pembelajaran CPS yang
masing-masing dipadu dengan strategi SL. Model CBL
memberikan kemungkinan siswa untuk belajar sesuai
dengan permasalahan yang terdapat pada kehidupan
sebenarnya dengan didampingi guru sebagai fasilitator
(Pérez-Sánchez et al., 2020). Model pembelajaran CBL
tidak hanya merujuk pada kompetensi pengetahuan
tetapi juga kompetensi keterampilan yang umumnya
dipelajari dalam pembelajaran praktik. (Wang et al.,
2021), Model pembelajaran CBL memungkinan siswa
untuk menghadapi permasalahan yang terkait dalam
kehidupan pada umumnya dengan didampingi guru
sebagai fasilitator (Pérez-Sánchez et al., 2020) dan
penggabungan antara pembelajaran berdasarkan
pemecahan masalah dengan konflik yang biasanya
terdapat di kehidupan. Sehingga pembelajaran
mendukung peserta didik aktif dan berpikir kritis dalam
menemukan solusi dalam menyelesaikan tantangan
pembelajaran (Nawawi, 2017). CBL memfasilitasi
perkembangan dalam penerapan pengetahuan teoritis
dalam praktik pembelajaran (Tang & Chow, 2021).
Konsep model CBL berbasis pada tantangan dalam
pembelajaran sebagai upaya dalam pendekatan
pedagogik pengetahuan dan keterampilan (Palenti &
Zulkarnain, 2019) Model CBL mengutamakan solusi
yang terdapat hubungan antara keterampilan dan
pengetahuan (Haqq, 2017).

Beberapa tahapan model CBL, ialah: Gagasan
utama, pertanyaan yang esensial atau penting, adanya
tantangan, pertanyaan pemandu, aktivitas pemandu,
sumber pemandu, solusi, penilaian, dan publikasi.
(Johnson & Adams, 2011), menyebutkan bahwa CBL
memiliki keunggulan yaitu dapat meningkatkan
keaktifan siswa dengan adanya langkah-langkah yang
mengharuskan siswa terlibat pada proses pembelajaran.
Adanya interaksi antar siswa sehingga mudah
menangkap materi dan dapat meningkatkan hasil
belajar. Karakteristik mata pelajaran instalasi motor
listrik sesuai dengan model CBL yang berbasis pada
tantangan. Sehingga dapat dipadukan dengan strategi
SL.

Model pembelajaran CPS atau yang disebut
Creative Problem Solving adalah model pembelajaran
dengan fokus utama pada kompetensi pengetahuan dan
keterampilan dalam pemecahan atau penyelesaian
masalah dalam proses pembelajaran (Mutiara et al.,
2014). Tahapan model pembelajaran CPS didesain serta
diterapkan seperti pada model pembelajaran pada
umumnya (Effendi & Fatimah, 2019). Model CPS
mengutamakan adanya pemikiran yang kreatif serta
kritis pada proses pembelajaran yang terdapat sesuai
dengan tahapannya. (Wieth et al., 2019); (Elisabeth et
al., 2019).

Langkah-langkah model CPS menurut (Isaken
et al., 2000), memahami tantangan, menciptakan ide,
persiapan aksi, dan merencanakan
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pendekatan.berdasarkan (Mutiara et al., 2014),
keunggulan model CPS ialah mendukung peserta didik
mengerti dan memahami permasalahan. Dukungan ini
menjadi dorongan peserta didik untuk lebih cepat
menemukan penyelesaiannya berupa solusi. Model
CPS menerapkan proses pengembangan kreativitas dan
inovasi terhadap solusi yang dapat memecahkan
permasalahan (Kapoor et al., 2020). Tahapan pada
model CPS mendukung terhadap pemecahan masalah
ketika proses pembelajaran praktik (Wahyuningsih et
al., 2020) karena adanya proses pendekatan atau
metode untuk menangani masalah secara imajinatif
agar dapat menghasilkan suatu tindakan efektif dan
efisien (Sulaeman et al., 2021); (Harefa et al., 2020).
Sehingga model pembelajaran CPS yang berbasis
pemecahan masalah pada langkah-langkahnya sesuai
dengan karakteristik pembelajaran instalasi motor
listrik yang menerapkan pembelajaran teori
(pengetahuan) serta praktik (sikap dan keterampilan).
Sebelum diberikan tantangan untuk siswa selesaikan
diharapkan siswa akan mendapat dukungan-dukungan
yang akan membantu mempersiapkan siswa sebelum
menghadapi permasalahan.

Perkembangan kognitif siswa merupakan
kontribusi dari pembelajaran praktek dengan strategi
SL (Jamaluddin et al., 2019). Strategi SL memberikan
dukungan yang diperlukan untuk siswa dalam proses
pembelajaran, dan mendorong mereka untuk
mendapatkan peningkatan inisiatif serta secara perlahan
akan mengurangi hingga menghilangkan bantuan agar
peserta didik dapat bertanggung jawab (Chen, 2021);
(Mutiara et al., 2014). Pemberian bantuan pada SL juga
dapat dilakukan dengan pendampingan oleh guru atau
teman yang lebih mampu kepada siswa yang kesulitan
pada tahapan proses pembelajaran, ketika siswa
diharuskan kreatif dalam pemecahan masalah (Sari &
Surya, 2017); (Ratnasari et al., 2019); (Pero &
Marcotte, 2019); (Farangi & Izanlu, 2015). Dukungan
juga dapat berupa umpan balik, petunjuk atau
pertanyaan yang dapat mengarahkan siswa (Kim et al.,
2018) dukungan kemudian akan berhenti ketika siswa
sudah mampu mandiri (Ley et al., 2020).

(Bakker et al., 2015), menyatakan bahwa perlu
diperhatikan dalam definisi asli konsep scaffolding
meliputi penyerahan kepada kebebasan dan
pemindahan tanggungjawab. Apabila tidak terjadi
maka tidak akan ada dasar untuk mengkarakterisasi
fenomena yang diamati sebagai scaffolding. Sehingga
pada saat pelaksanaan proses pembelajaran scaffolding
tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan,
dukungan atau motivasi kepada siswa. Terdapat
tahapan yang menuntut siswa memiliki kebebasan dan
tanggung jawab untuk melakukan secara sendiri atau
mengambil alih untuk mengerjakan secara mandiri.

Menurut (Mamin, 2008), tahapan-tahapan
strategi pembelajaran scaffolding sebagai berikut: (1)
Assement atau penilaian kemampuan dan sejauh mana
tahapan perkembangan kepada peserta didik untuk
menentukan ZPD atau Zone of Proximal Development;

(2) Merincikan penjabaran tugas pemecahan masalah
pada langkah-langkahnya secara terperinci; (3)
Mempresentasikan tugas belajar sesuai fase
perkembangan peserta didik seperti pemaparan
penjelasan, dorongan atau motivasi, menguraikan
masalah pada langkah pemecahan, dan modelling
(pemberian contoh); (4) Mendukung peserta didik
secara mandiri untuk menyelesaikan sendiri dengan
solusi pemecahan masalah; (5) Memberikan bantuan
seperti, guru mengingatkan dengan pemberian isyarat,
kata penting, yang dapat memancing siswa untuk lebih
mandiri belajar.

Menurut (Gasong, 2007), mengemukakan
tahapan pembelajaran scaffolding yaitu: (1) materi
pembelajaran yang dipaparkan (penjelasan); (2)
pengelompokkan peserta didik berdasarkan hasil
belajar pada sebelumnya sesuai tingkat ZPD (Zone of
Proximal Development) atau level perkembangan; (3)
kemudian peserta didik dikelompokkan sesuai level
perkembangannya; (4) peserta didik menjawab soal
(pertanyaan-pertanyaan) berjenjang sesuai dengan
materi pada tujuan pembelajaran; (5) memberikan
dorongan kepada peserta didik untuk menyelesaikan
soal dengan sungguh-sungguh, mandiri dan
berkelompok; (6) guru dapat membantu dengan
bimbingan, dorongan, menyebutkan kata penting,
contoh, atau yang lainnya. Sehingga peserta didik akan
terpancing dan belajar secara mandiri; (7) peserta didik
dengan ZPD yang tergolong kategori tinggi akan
diarahkan untuk membantu kelompok peserta didik
dengan ZPD rendah; dan (8) tahap ini berupa
kesimpulan yang disampaikan peserta didik dan guru
menyampaikan tugas atau latihan soal.

Menurut (Sudjana, 2013), adanya kemampuan
atau kompetensi yang baru dimiliki setelah peserta
didik belajar merupakan hasil belajar itu sendiri.
Sementara menurut (Hady & Joko, 2015), hasil belajar
adalah capaian peserta didik karena adanya pemikiran
atau usaha dalam belajar. Hasil belajar instalasi motor
listrik berupa aspek penguasaan, pengetahuan dan
keterampilan dasar yang diperlukan pada instalasi
motor listrik. Hasil belajar tersebut merupakan capaian
kompetensi yang telah dikuasai siswa setelah berproses
dalam belajar instalasi motor listrik.

Ketika bahan ajar dan kegiatan mengajar
hingga evaluasi belajar telah selesai adalah hasil belajar
dari sisi guru. Sementara dari peserta didik, hasil
belajar akan menyebabkan perkembangan mental
kearah yang lebih baik jika dibandingkan ketika peserta
didik belum belajar. Hasil belajar diklasifikasikan
menjadi tiga bagian yaitu pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Sebagaimana merujuk pada Davies
dalam (Dimyanti & Mudjiono, 2013), bagian tujuan
pendidikan berdasarkan hasil belajar pada dasarnya
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni: bagian
pengetahuan, bagian sikap, dan bagian keterampilan.
Penerapan model pembelajaran berdasarkan
karakteristik pembelajaran instalasi motor listrik yang
sesuai akan dapat meningkatkan minat siswa dalam
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belajar. Penggunaan paduan strategi pembelajaran yang
disesuaikan dengan model pembelajaran dapat
mendorong minat belajar peserta didik.

Setelah kegiatan pembelajaran terlaksana
merupakan tahapan pada evaluasi pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran dilaksanakan untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran dan mengetahui hasil belajar
peserta didik pada suatu pembelajaran yang selesai
dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan:
1) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar

pengetahuan model pembelajaran CBL dipadu
strategi SL dengan CPS yang dipadu strategi SL
siswa kelas XI TITL di SMK.

2) Untuk mengetahui perbedaan perbedaan hasil
belajar sikap dan keterampilan model pembelajaran
CBL dipadu strategi SL dengan CPS yang dipadu
strategi SL siswa kelas XI TITL di SMK.

METODE
Tujuan pada penelitian ini secara operasional

untuk mengetahui: signifikansi pengaruh hasil belajar
IML pada penerapan kelompok model CBL yang
dipadu strategi SL dengan kelompok yang
menggunakan model CPS dipadu strategi SL pada
siswa kelas XI TITL di SMK. Quasi experiment
research sebagai metode pada penelitian ini dengan
Pretest-Posttest Design sebagai bentuk rancangan
karena dalam penelitian ini akan membandingkan hasil
dari penerapan kedua model pembelajaran yang dipadu
dengan strategi SL terhadap hasil belajar IML.

Tabel 1. Rancangan Pretest-posttest
Model Pretest Perlakuan Posttest

A O1 X1 O2

B O3 X2 O4

Keterangan :
A : Kelas TITL A (perlakuan dengan model

pembelajaran CBL dipadu strategi SL)
B : Kelas TITL B (perlakuan dengan model

pembelajaran CPS dipadu strategi SL)
O1 : Kemampuan awal pengetahuan kelas A
O3 : Kemampuan awal pengetahuan kelas B
X1 : Perlakuan penerapan model pembelajaran CBL

dipadu strategi SL
X2 : Perlakuan penerapan model pembelajaran CPS

dipadu strategi SL
O2 : Hasil belajar pengetahuan, keterampilan dan

sikap kelas A
O4 : Hasil belajar pengetahuan, keterampilan dan

sikap kelas B
Tempat penelitian dilakukan di SMK dengan

kelas XI TITL sebagai populasi. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang memiliki karakteristik
khusus serta kualitas kemudian ditetapkan oleh peneliti
yang kemudian akan dipelajari serta menyimpulkan
suatu kesimpulan (Sugiyono, 2011). Penelitian ini
menggunakan metode sampling jenuh yaitu
menggunakan seluruh anggota populasi. Kemudian

digunakan dua kelas penelitian. Yaitu kelas XI TITL A
yang menggunakan model CBL dipadu strategi SL dan
kelas XI TITL B dengan model CPS dipadu strategi
SL.

Waktu pembelajaran ditetapkan 8x45 jam pada
setiap kelas dengan penggunaan instrumen dalam
bentuk lembar observasi untuk hasil belajar sikap dan
keterampilan. Sementara untuk mengukur hasil belajar
pengetahuan digunakan soal evaluasi. Lembar
observasi kemandirian belajar instalasi motor listrik
menggunakan empat indikator Skala Likert. Hasil
belajar diukur dengan menggunakan soal tes sebanyak
25 butir soal sesuai kisi-kisi pada indikator.

Mengetahui ditolak atau diterimanya suatu
hipotesa awal pada suatu penelitian harus dilakukan uji
hipotesis. Uji hipotesis menggunakan software SPSS 20
for windows dengan rumus Independent-Sample T-Test.
Independent-Sample T-Test yang akan diujikan adalah:
Ha1: Terdapat (adanya) perbedaan yang signifikan pada

hasil belajar pengetahuan menggunakan model
pembelajaran Challenge Based Learning yang
dipadu strategi Scaffolding Learning dengan
Creative Problem Solving yang dipadu strategi
Scaffolding Learning pada siswa kelas XI TITL di
SMK.

H01:Tidak terdapat (tidak adanya) perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar pengetahuan Instalasi
Motor Listrik menggunakan model pembelajaran
Challenge Based Learning yang dipadu strategi
Scaffolding Learning dengan Creative Problem
Solving yang dipadu strategi Scaffolding Learning
pada siswa kelas XI TITL di SMK.

Ha2:Terdapat (adanya) perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar sikap dan keterampilan Instalasi
Motor Listrik menggunakan model pembelajaran
Challenge Based Learning yang dipadu strategi
Scaffolding Learning dengan Creative Problem
Solving yang dipadu strategi Scaffolding Learning
pada siswa kelas XI TITL di SMK.

H02:Tidak terdapat (tidak adanya) perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar sikap dan
keterampilan menggunakan model pembelajaran
Challenge Based Learning yang dipadu strategi
Scaffolding Learning dengan Creative Problem
Solving yang dipadu strategi Scaffolding Learning
pada siswa kelas XI TITL di SMK.

Uji-t pada penelitian ini digunakan untuk
mengevaluasi perbedaan hasil belajar baik
pengetahuan, keterampilan dan sikap mata pelajaran
instalasi motor listrik karena model pembelajaran CBL
yang terpadu strategi SL dengan CPS yang terpadu
strategi SL. Hasil belajar bagian pengetahuan,
keterampilan dan sikap adalah hasil belajar yang akan
dihipotesiskan dengan rumus Independent Sample
t-Test. Namun sebelum dilakukan pengujian, dilakukan
terlebih dahulu uji coba, uji validitas dan reliabilitas
soal (analisis instrumen).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pada penelitian ini menunjukkan adanya

pengaruh terhadap penggunaan dua model yang
berbeda dengan perpaduan strategi yang sama. Kedua
kelas eksperimen pada mata pelajaran IML yang
dilakukan penilaian dari hasil tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest) berupa tes dengan soal sebanyak 25
butir pada kelas A dan kelas B sebagai subjek
penelitian. Dibawah ini rata-rata nilai tes awal dan tes
akhir pada kelas A dan kelas B.

Tabel 2. Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest

Kelas
Rata-Rata

Pretest Posttest
Kelas A 69,44 89,78

Kelas B 65,64 85,64
Berdasarkan pada Tabel (2) dapat diketahui

hasil nilai tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest)
yang diperoleh kelas A ataupun kelas B sesuai data
pada tabel 2. Hal tersebut menunjukkan terdapat
peningkatan hasil belajar dari nilai rata-rata hasil tes
awal dan tes akhir.

Sebelum melakukan uji hipotesis oleh peneliti
dilakukan uji prasyarat (uji normalitas dan uji
homogenitas) terlebih dahulu pada hasil belajar
pengetahuan, sikap dan keterampilan pada kedua kelas
(A dan B). Normalitas data diketahui berdasarkan hasil
nilai signifikansi yang menentukan normalitas pada
data kelas A dan B. Jika nilai signifikansi (probabilitas)
p>0,05 (lebih dari 0,05) maka data berdistribusi
normal dan sebaliknya apabila nilai signifikansi
(probabilitas) p<0,05 (kurang dari 0,05) maka data
tidak berdistribusi normal. Uji prasyarat normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh telah berdistribusi normal atau belum dan
sebagai salah satu prasyarat sebelum melakukan uji
hipotesis. Data normalitas yang diuji adalah data hasil
belajar pengetahuan dari kelas A (CBL dipadu strategi
SL) dan kelas B (CPS dipadu strategi SL). Uji Shapiro
Wilk Test dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for
Windows digunakan untuk uji normalitas pada
penelitian ini. Pengambilan keputusan dinyatakan data
berdistribusi normal. Data berdistribusi normal jika
Sig.>0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar
Pengetahuan

Kelas Mean N Sig.
CBL Dipadu SL 89,78 18 0,094
CPS Dipadu SL 85,64 17 0,838

Sesuai dengan data uji normalitas pada tabel 3,
diketahui bahwa nilai hasil belajar pengetahuan IML
memiliki nilai probabilitas (Sig) pada kelas yang
menggunakan model CBL Dipadu SL sebesar 0,094

dan kelas yang menggunakan model CPS Dipadu SL
sebesar 0,838. Dengan demikian data pada kedua kelas
dinyatakan berdistribusi normal, karena nilai
probabilitas (Sig) kelas CBL Dipadu SL (0,094 > 0,05)
atau lebih besar dari 0,05. Begitu pula dengan data
pada kelas CPS Dipadu SL juga terdistribusi normal,
karena nilai probabilitas (Sig) (0,838 > 0,05) atau lebih
besar dari 0,05. Berdasarkan uji normalitas diketahui
bahwa nilai hasil belajar sikap dan keterampilan IML
memiliki nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,131 pada
kedua kelas yang menggunakan model yang berbeda
dan paduan strategi yang sama. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua berdistribusi normal, karena
nilai signifikansi (0,131 > 0,05) atau lebih besar dari
0,05 pada data hasil belajar sikap dan keterampilan
pada kedua kelas sesuai tabel 4.
Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Sikap dan

Keterampilan
Kelas Mean N Sig.
CBL Dipadu SL 87,49 18 0,131
CPS Dipadu SL 84,02 17 0,131

Kemudian setelah uji normalitas selanjutnya
dilakukan uji prasyarat kedua yaitu uji homogenitas.
Uji homogenitas bertujuan untuk dapat mengetahui
nilai pengetahuan, sikap dan keterampilan instalasi
motor listrik (IML), apakah varian data yang dimiliki
tersebut homogen atau tidak.

Tabel 5.  Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar
Pengetahuan

Levene
Statistic

df1 df2 Sig.

0,149 1 33 0,702
Berdasarkan data pada tabel 5 dapat diketahui

nilai pengetahuan hasil belajar instalasi motor listrik
(IML) pada kedua kelas memiliki varian data yang
homogen. Data dinyatakan homogen karena nilai
signifikansi melebihi angka 0,05 yaitu sebesar 0,702.

Kemudian uji homogenitas pada data nilai
sikap dan keterampilan. Hasilnya data dapat dinyatakan
kedua kelas homogen karena nilai signifikansi melebihi
angka 0,05 yaitu sebesar 0,943 seperti pada tabel 6.
Baik kelas dengan model CBL dipadu SL maupun
kelas dengan model CPS dipadu SL.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Sikap
dan Keterampilan

Levene Statistic df1 df2 Sig.

0,005 1 33 0,943

Kemudian setelah dilakukan uji prasyarat (uji
normalitas dan uji homogenitas) dengan hasil
berdistribusi normal dan homogenitas pada data kedua
kelas maka uji hipotesis dapat dilakukan. Uji hipotesis
pertama untuk mengetahui diterima atau tidak hipotesis
awal, yaitu untuk mengetahui apakah terdapat atau
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tidak perbedaan yang signifikan pada hasil belajar
pengetahuan IML pada kelas CBL Dipadu SL dan
kelas CPS Dipadu SL. Data yang diperoleh H0 ditolak
karena nilai signifikansi (2-tailed) <0,05 yaitu sebesar
0,042. sehingga disimpulkan terdapat perbedaan pada
hasil belajar pengetahuan IML yang signifikan
menggunakan model CBL Dipadu SL dan kelas CPS
Dipadu SL siswa kelas XI TITL.

Kedua, pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui hasil belajar sikap dan keterampilan
instalasi motor listrik. Kemudian didapatkan nilai hasil
belajar sikap dan keterampilan IML pada kelas yang
menggunakan model CBL Dipadu SL dan kelas yang
menggunakan model CPS Dipadu SL terdapat
perbedaan yang signifikan. Data yang diperoleh bahwa
H0 ditolak karena nilai signifikansi (2-tailed) <0,05
yaitu sebesar 0,031. Sehingga disimpulkan adanya
perbedaan pada hasil belajar sikap dan IML
menggunakan CBL Dipadu SL dengan CPS Dipadu SL
pada siswa kelas XI TITL di SMK yang signifikan.

Perbedaan hasil belajar pengetahuan instalasi
motor listrik dengan rata-rata hasil belajar dipengaruhi
karena adanya penerapan dari model pembelajaran
CBL dipadu strategi SL dibandingkan dengan
penerapan model CPS dipadu strategi SL yang dapat
diketahui melalui uji hipotesis, yaitu menggunakan uji
t-Test (Independent Sample t-Test). Uji hipotesis
pertama menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan
pada rata-rata hasil belajar pengetahuan karena
pengaruh CBL dipadu strategi SL dibandingkan dengan
penerapan CPS dipadu strategi SL pada mata pelajaran
IML.

Model CBL yang dipadu strategi SL memiliki
langkah pembelajaran yang berbasis tantangan. Selain
itu terdapat pula langkah yang memandu siswa agar
dapat menyelesaikan tantangan dan paduan langkah
strategi SL. Langkah tantangan menuntut peserta didik
semakin aktif pada proses pembelajaran.
Langkah-langkah pemandu diperlukan untuk menuntun
siswa dalam menemukan solusi dan menyelesaikan
tantangan. Langkah strategi SL mendukung pemberian
bantuan termasuk memotivasi agar siswa dapat
menyelesaikan tantangan.

Model CBL yang terpadu dengan strategi SL
lebih baik jika dibandingkan dengan CPS yang terpadu
strategi SL. berdasarkan rata-rata nilai hasil belajar
peserta didik. Rata-rata nilai Kelompok A berkategori
sangat tinggi dan kelompok B mendapat rata-rata nilai
dengan kategori tinggi. Sebagaimana hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Windrianti, 2013), bahwa kelas
atau kelompok dengan perlakuan model pembelajaran
CBL lebih tinggi daripada kelas atau kelompok yang
mendapatkan pembelajaran secara konvensional akan
memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi.
Sehingga pembelajaran dengan menggunakan model
CBL efektif berpengaruh pada hasil belajar bagian
pengetahuan.

Penelitian (Swiden, 2013), menyatakan bahwa
CBL merupakan model pembelajaran yang berfokus
terhadap solusi penyelesaian “challenge” yang

biasanya ditemui pada kehidupan sehari-hari dengan
memanfaatkan teknologi yang ada dimana siswa dapat
mengaplikasikan dan mengeksplorasi lebih banyak
pengetahuan dalam memecahkan tantangan dengan
mendapat reward. Pemberian reward dapat dilakukan
dalam berbagai bentuk pada saat pembelajaran.
Sehingga peserta didik dapat lebih bersemangat serta
antusias dalam belajar.

Tidak seperti pada model CBL yang memiliki
langkah pemandu, sehingga model pembelajaran CPS
yang terpadu strategi SL menunjukkan perbedaan
terhadap hasil rata-rata belajar pengetahuan IML
(instalasi motor listrik). Sementara pada langkah yang
terdapat di kedua model pembelajaran yang terpadu
strategi scaffolding (SL) tidak memiliki perbedaan pada
penerapan langkah-langkahnya.

Langkah model CPS dipadu strategi SL tidak
sebanyak langkah model CBL dipadu strategi SL. Hal
ini berpengaruh pada hasil belajar pengetahuan peserta
didik yang lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil
belajar pengetahuan peserta didik yang menggunakan
model CBL dipadu strategi SL. Langkah model CPS
tidak terdapat langkah pemandu yang menuntun siswa
hingga pada proses penyelesaian masalah.

Terdapat perbedaan pada rata-rata hasil belajar
IML bagian pengetahuan karena adanya pengaruh
penggunaan model pembelajaran CBL dipadu strategi
SL yang lebih efektif apabila dibandingkan
penggunaan model CPS yang dipadu strategi SL pada
mata pelajaran IML kelas XI TITL di SMK,
berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan.

Kemudian perbedaan rata-rata hasil belajar
peserta didik pada bagian sikap dan keterampilan IML
karena pengaruh penggunaan model pembelajaran CBL
yang dipadu strategi SL dibandingkan penggunaan
model CPS dipadu strategi SL pada uji hipotesis. Uji
hipotesis yang kedua adalah melihat perbedaan
rata-rata hasil belajar peserta didik pada bagian sikap
dan keterampilan IML karena pengaruh penggunaan
model pembelajaran CBL yang dipadu strategi SL
dibandingkan dengan pengguna model CPS yang
dipadu strategi SL. Uji T-Test dengan menggunakan
Independent Sample T-Test, digunakan untuk
melakukan uji hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis kedua menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata hasil belajar peserta didik bagian sikap dan
keterampilan karena pengaruh dari penerapan dua
model yang berbeda dengan strategi paduan yang sama
pada mata pelajaran instalasi motor listrik (IML).

Model pembelajaran CBL yang terpadu
scaffolding learning strategy (strategi SL) lebih efektif
(baik) dibandingkan dengan pada rata-rata nilai hasil
belajar kelompok yang menggunakan model CPS
dipadu strategi SL. Sebagaimana pada. Kelompok A
mendapat rata-rata nilai yang lebih unggul (tinggi) dan
berkategori sangat tinggi. Penggunaan kedua model ini
sesuai dengan pembelajaran instalasi motor listrik pada
topik Rangkaian DOL dan Forward Reverse karena
pada topik ini siswa dituntut untuk terampil dalam
merangkai rangkaian instalasi motor listrik 1 phase dan
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3phase yang sangat berguna saat mereka melanjutkan
materi selanjutnya. Melalui pemberian tantangan atau
masalah maka siswa dituntut dapat bekerja sama
dengan kelompoknya menyelesaikan masalah tersebut
dan menghasilkan sebuah proyek yang dipresentasikan
di akhir.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sodikin,
2014), bahwa penerapan CBL pada pembelajaran
sebagai sarana yang mendorong peserta didik dapat
satu fokus yang kuat pada saat proses belajar, bekerja
sama, dan memiliki pikiran secara berbeda tentang
belajar mandiri. Sehingga pada penelitian yang
dilakukan diperoleh rata-rata belajar sikap dan
keterampilan pada tahap perencanaan dan tahap hasil
kerja lebih tinggi jika dibandingkan dengan model
CPS. Sementara pada hasil belajar tidak memiliki
perbedaan jauh antara kedua model yang
masing-masing kelompok dipadu strategi memiliki
rata-rata hasil belajar yang tidak jauh berbeda namun
pada model CBL masih sedikit lebih tinggi.

Kelompok dengan model CBL menyelesaikan
tantangan dengan antusias. Apabila terjadi kesulitan,
adanya langkah pemandu pada model CBL siswa dapat
kembali berusaha dan fokus menyelesaikan tantangan
secara berkelompok. Sehingga pada indikator hasil
kerja kelompok A dengan pemberian perlakuan model
CBL dipadu strategi SL lebih tinggi jika dibandingkan
dengan model CPS dipadu strategi SL.

Berdasarkan hasil pada uji hipotesis, terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar sikap dan keterampilan
instalasi motor listrik karena pengaruh model
pembelajaran CBL dipadu strategi SL lebih tinggi
dibandingkan model CPS dipadu strategi SL kelas XI
TITL SMK pada mata pelajaran IML.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa terdapat perbedaan pada rata-rata
hasil belajar pengetahuan, sikap serta keterampilan
karena pengaruh model pembelajaran CBL dipadu
strategi SL lebih tinggi dibandingkan model CPS
dipadu strategi SL kelas XI TITL SMK pada mata
pelajaran IML.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
memberikan beberapa saran yakni dapat disarankan
agar guru (pendidik) dapat menerapkan model
pembelajaran CBL yang dipadu strategi SL yang
mampu meningkatkan hasil belajar (pengetahuan, sikap
dan keterampilan) pada mata pelajaran IML, kelas XI
TITL. Perpaduan antara model CBL dengan strategi SL
sangat sesuai dengan karakteristik dari mata pelajaran
IML yang tidak hanya memerlukan pemahaman
terhadap teori tetapi juga mengasah keterampilan serta
bagaimana bersikap. Sehingga diharapkan peneliti
selanjutnya mampu menciptakan atau menemukan
strategi serta model pembelajaran yang dapat efektif

serta meningkatkan hasil belajar peserta didik di tingkat
SMK berdasarkan karakteristik mata pelajaran (mapel).
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